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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
 Karena fokus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran di lapangan tentang bagaimana upaya guru dalam perkembngan bahasa  anak  melalui metode tanya jawab di PAUD Sabrina waydadi baru kec. Sukarame maka penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan format deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau uraian dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
  Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian  adalah sebagai instrumen kunci pengambilan sampel sumber data dilakukan secara proposive dan snowball teknik pengumpulan dengan gabungan analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
 sedangkan menurut John W.Creswell yang di kutip oleh Hamid Patiliam penelitian kualitatif adalah: “sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial berdasarkan pada penciptaan gambar holistic yang di bentuk dengan kata-kata, melaporkan pendapat informan secara terperinci dan di susun dalam sebuah latar ilmiah”.
 selanjutnya Bogdan dan Taylor mendefinisikan penilitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang di amati.

2. Lokasi Penelitian 
Penelitian di PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) Sabrina Kec. Waydadi baru Kec.sukarame yang berlokasi di Jln. Durian Waydadi baru Kec. Sukarame  Bandar Lampung. 
3. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan dilapangan, bersifat verbal, kalimat fenomena-fenomena, dan tidak berupa angka-angka. Deskripsi ini digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada kesimpulan.
4. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, populasi di artikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tentukan oleh penelitian kemudian di tarik kesimpulanya. Menurut pendapat Spradley dalam Sugiyono, penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi dan sampel tetapi dinamakan social situation atau situasi? Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan objek atau subjek penelitian yang ingin dipahami yang lebih mendalam apa yang terjadi didalamnya.

Berdasarkan dari pemikiran Spradley tersebut di atas bahwa populasi dan sampel disebut dengan istilah subjek dan objek penelitian, subjek penelitian dalam penelitian ini adalah responden (15 siswa dan 2 guru PAUD Sabrina jln. Durian 
kel. Waydadi baru kec. sukarame) yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang di teliti, misalnya, guru, siswa, kepala sekolah. “Purposive Sampling” yaitu teknik pengambilan subjek penelitian berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan dimaksudkan dalam skripsi ini adalah guru yang di pilih diandaikan dapat memberikan data secara komperhensif tentang skripsi ini.
  Sedangkan objek penelitian ini adalah masalah yang di teliti yaitu: Perkembangan bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab di PAUD Sabrina Waydadi Baru kec. Sukarame Bandar Lampung.    
5. Instrumen Penelitian 

Penelitian adalah instrumen yang paling utama dalam penelitian kualitatif.
 Penelitian di katakan instrumen utama karena dalam pengadakan penelitian, peneliti sendiri yang terjun langsung ke lapangan untuk melakukan pengumpulan data. Dalam teknis pengumpulan data, peneliti menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi ,analisis data. Yang akan di observasi oleh peneliti di sini adalah cara guru-guru dalam perkembangan Bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab. 
Yang akan dijelaskan di bagian lampiran lembar observasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti akan mewawancarai kepala sekolah dan guru kelas kelas B2. jenis wawancara yang di gunakan adalah “interview bebas berstruktur” dan jelasnya lagi dapat di lihat di bagian lampiran “panduan wawancara”.

6. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini dikemukakan bahwa, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang utama yaitu: Observasi, Wawancara, Dokumentasi. Berikut ini dikemukakan teknik penelitian pengumpulan data yaitu:
a. Observasi (pengamatan)
Metode observasai adalah suatu pengamatan yang sengaja dan sistematis  tentang fenomena-fenomena sosial dengan gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
 Observasi adalah alat pengumpulan data yang di lakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.

Adapun bentuk observasi yang penulis lakukan adalah observasi non parsipan, yaitu peneliti tidak ikut langsung berpartisipasi terhadap apa yang diobservasi. Artinya posisi peneliti hanya sebagai pengamat dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di PAUD sabrina waydadi baru kec. sukarame.  Proses penngamatan yang peneliti lakukan selama berada di PAUD Sabrina waydadi baru kec. Sukarame tersebut kemudian di catat yang disusun secara sistematis. Observasi di tunjukan pada guru dan anak didik, serta untuk melihat langsung proses kegiatan pembelajaran melalui metode tanya jawab di PAUD sabrina waydadi baru kec. Sukarame bandar lampung.
Dan penulis dapat melihat metode tanya jawab dalam perkembangan bahasa anak usia dini di PAUD Sabrina. dengan melihat lembar penilaian yang ada di PAUD Sabrina. Adapun observasi pertama yang penulis lakukan adalah melakukan observasi pendahuluan untuk mengetahui secara jelas cara guru mengajar menggunakan metode tanya jawab. Yang akan peneliti observasi adalah perkembangan bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab. 
Table 1

Kisi – Kisi Observasi Bahasa Anak Usai Dini Di Kelompok B2 PAUD Sabrina Waydadi Baru Kec.Sukarame Bandar Lampung.

	Perkembangan Bahasa
	Indikator
	Sub Indikator
	Item
	Jumlah

	
	Fonologi (system suara)
	a. Dapat menirukan suara hewan
	1,2,3,4
	4

	
	Morfologi (aturan untuk mengkombinasikan unit makna minimal)
	a. Anak dapat mengucapkan dua kata

b. Mengucapkan syair dengan ekspresi
	5,6,7

8,9,10
	6

	
	Sintaksis (aturan membuat kalimat)
	a. Membuat kalimat pertanyaan

b. Menceritakan pengalaman/ kejadian secara sederhana
	11,12,13

14,15,16
	6

	
	Simantik (system makna)
	a. Anak dapat membuat kalimat pertanyaan.

b. Menyebutkan makna berbagai bentuk
	17,18

19
	3

	
	Pragmatis (aturan penggunaan percakapan)
	a. Berintraksi / bertanya dengan teman atau gurunya 

 
	20


	1

	Jumlah
	20


Table 2

Pedoman Observasi 

Perkembangan Bahasa Anak Usai Dini Di Kelompok B2 Paud Sabrina Waydadi Baru Kec.Sukarame Bandar Lampung

	No
	Item
	Skor Penilaian
	Ket

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	1. 
	Anak dapat menirukan suara kucing
	
	
	
	
	

	2. 
	Anak dapat menirukan suara sapi 
	
	
	
	
	

	3. 
	Anak dapat menirukan suara ayam
	
	
	
	
	

	4. 
	Anak dapat meniru suara kambing
	
	
	
	
	

	5. 
	Anak dapat bercakap - cakap tentang hewan.
	
	
	
	
	

	6. 
	Anak dapat bercakap – cakap tentang kucing.
	
	
	
	
	

	7. 
	Anak dapat bercerita tentang bunga
	
	
	
	
	

	8. 
	Anak dapat mengucapkan syair dengan ekspresi senang.
	
	
	
	
	

	9. 
	Anak dapat mengucapkan syair dengan ekspresi sedih.
	
	
	
	
	

	10. 
	Anak dapat mengucapkan syair dengan ekspresi marah.
	
	
	
	
	

	11. 
	Anak dapat membuat kalimat pertanyaan berapa kaki kucing?
	
	
	
	
	

	12. 
	Anak dapat membuat kalimat pertanyaan bagaimana suara sapi?
	
	
	
	
	

	13. 
	Anak dapat membuat kalimat pertanyaan kenapa dia menangis?
	
	
	
	
	

	14. 
	Anak dapat menceritakan kegiatan di rumah bangun tidur
	
	
	
	
	

	15. 
	Anak dapat menceritakan kegiatan dalam kelas hari ini
	
	
	
	
	

	16. 
	Anak dapat menceritakan kegiatan bermain bersama temannya
	
	
	
	
	

	17. 
	Anak dapat memahami nama hewan
	
	
	
	
	

	18. 
	Anak dapat menuliskan huruf kambing.
	
	
	
	
	

	19. 
	Anak dapat memahami makna bentuk hewan.
	
	
	
	
	

	20. 
	Anak dapat berbicara sopan kepada guru
	
	
	
	
	


Keterangan 

BB
: Belum Berkembang

Apa bila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal prilaku yang dinyatakan indicator dengan skor 50-59 dengan cirri bintang 1

MB
: Mulai Berkembang

Apa bila peserta didiksudah memperlihatkan adanya tanda-tanda awal yang dinyatakan dalam indicator tetapi belum konsisten skor 60-69 dengan cirri bintang 2.

BHS
: Berkembang Sesuai Harapan

Apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan berbagai tanda-tanda prilaku yang dinyatakan dalam indicator dan mulai konsisten dengan skor 70-79 dengan ciri bintang 3

BSB
: Berkembang Sangat Baik

Apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan prilaku yang dinyatakan dalam indicator secara konsisten atau telah membudayakan dengan skor 80-100 dengan cirri bintang 4

Tabel 3
Hasil Penilaian Obsevasi

Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B2

Paud Sabrina Waydadi Baru Sukarame Bandar Lampung.

	
	
	Indikator Bahasa
	Ket

	No
	Nama
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	

	1
	Adi firmansyah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Alif M. amar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Fitri amelia
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Hanif darmawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Hafis risky ramadhani
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Haliza candika
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Kataro adam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Iqbal maulana ibrahim
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	m. fadhil amal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	m. hakim wahyudi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	m. risky farezi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Nagi antonio inaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Rayen firdaus
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Reski deto setiawan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Nico karena apolo
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan angka :
1. Anak dapat menirukan suara kucing.
2. Anak dapat menirukan suara sapi.
3. Anak dapat menirukan suara ayam
4. Anak dapat meniru suara kambing
5. Anak dapat bercakap - cakap tentang hewan.
6. Anak dapat bercakap – cakap tentang kucing.
7. Anak dapat bercerita tentang bunga
8. Anak dapat mengucapkan syair dengan ekspresi senang.
9. Anak dapat mengucapkan syair dengan ekspresi sedih.
10 Anak dapat mengucapkan syair dengan ekspresi marah.
11 Anak dapat membuat kalimat pertanyaan berapa kaki kucing?
12 Anak dapat membuat kalimat pertanyaan bagaimana suara sapi?
13 Anak dapat membuat kalimat pertanyaan kenapa dia menangis?
14 Anak dapat menceritakan kegiatan di rumah bangun tidur
15 Anak dapat menceritakan kegiatan dalam kelas hari ini
16 Anak dapat menceritakan kegiatan bermain bersama temannya
17 Anak dapat memahami nama hewan
18 Anak dapat menuliskan huruf kambing.
19 Anak dapat memahami makna bentuk hewan.
10 Anak dapat berbicara sopan kepada guru.
Tabel 4
Lembar Observasi Untuk Guru
Nam Guru 

:
Tanggal Observasi
:
	No
	Langkah – Langkah Metode Tanya Jawab
	Keterangan

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Apakah guru merumuskan tujuan tanya jawab secara jelas dalam bentuk yang khusus dan berpusat pada perubahan tingkah laku siswa
	
	

	2
	Apakah guru mengemukakan pertanyaan – pertanyaan yang harus diberikan kepada siswa.
	
	

	3
	Apakah guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
	
	

	4
	Apakah guru harus mengajukan cara – cara mengemukakan pendapat dengan baik.
	
	

	5
	Apakah guru harus menyelidiki apakah metode tanya jawab, satu – satunya metode yang paling tepat digunakan/dipakai.
	
	


Bandar lampung ……….

Guru/pengeobservasi

Ayu cahyanti

a. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden dan wawancara responden dicatat atau direkam.
 Jadi wawancara adalah komunikasi dua oarang atau lebih secara langsung maupun tidak langsung untuk mendapatkan data atau informasi yang jawaban dari responden dicatat atau direkam.

Teknik wawancara ini merupakan pendukung dalam pengumpulan data dan informasi dalam penelitian. Adapun jenis wawancara yang digunakan peneliti yaitu interview bebas berstruktur yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview berstruktur.
 Maksudnya peneliti dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan memiliki kerangka pertanyaan yang akan ditanya kepada informan, namun demikian dalam pelaksanaannya, peneliti tidak terikat pada susunan pertanyaan tersebut bebas dan leluasa dalam melakukan ekspresi dan inprovisasi. 
Kerangka pertanyaan hanya sebagai penduan wawancara untuk memudahkan dalam melakukan wawancara dengan pengolahan data dan informasi pada tahap berikutnya. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui pendapat, sikap, perasaan, dari pada subyek penelitian mengenai masalah yang diteliti. Subjek wawancara disini adalah guru. Karena guru adalah pihak yang terlibat langsung dalam proses pemerolehan bahasa anak usia dini di PAUD Sabrina Waydadi baru Kec. Sukarame.
Tabel 5
Pedoman Wawancara Perkembngan Bahasa Anak

Di PAUD Sabrina Waydadi Baru Kec. Sukarame Bandar Lampung.

	No
	Pertanyaan

	1
	Apakah Guru merumuskan tujuan tanya jawab secara jelas dalam bentuk yang khusus dan berpusat pada perubahan tingkah laku siswa.?

	2
	Apakah Guru mengemukakan pertanyaan – pertanyaan yang harus diberikan kepada siswa.?

	3
	Apakah Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya?

	4
	Apakah Guru harus mengajukan cara – cara mengemukakan pendapat dengan baik.

	5
	Apakah Guru harus menyelidiki apakah metode tanya jawab, satu – satunya metode yang paling tepat digunakan/dipakai.?


b. Dokumentasi.

Menurut Suharsimi Arikunto.”Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku,surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya"
. Dengan demikian jelasnya bahwa dokumentasi adalah proses pengumpulan data-data verbal dalam bentuk tulisan seperti catatan-catatan resmi. Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi adalah tentang sejarah berdirinya PAUD sarina waydadi baru kec. sukarame, letak geografis, visi,misi, tujuan,Sarana dan prasarana,data guru, data anak,dan foto-foto. 
7. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpul kemudian di analisis sehingga dapat di ketahui mengenai pentingnya pemerolehan bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab di PAUD sabrina waydadi baru kec. sukarame. Dalam penelitian ini data di analisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif, guna memperkuat data, maka dilengkapi dengan teori dari para ahli dan pendapat dari peneliti sendiri. 
Setelah data di analisis selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dengan cara indukatif. Metode indukatif yaitu suatu cara berfikir,”berdasarkan dari pengetahuan yang khusus, ketika hendak menilai sesuatu kejadian yang umum”.
 Alur analisis ini digambarkan sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti/pokok, sehingga dapat memberi gambaran yang lebih jelas dan tajam mengenai hasil pengamatan, wawancara, serta dokumen analisis. Reduksi Data  dalam penelitian ini dengan cara menyajikan data inti/pokok yang mencakup proses pemilihan, pemuatan, penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari catatan lapangan.

Data yang terkumpul demikian banyak dan kompleks, serta masih tercampur aduk, kemudian direduksi. Reduksi data merupakan aktivitas memilih data. Data yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan metode tanya jawab dalam pemerolehan bahasa anak usia dini. Data yang tidak terkait dengan permasalahan tidak disajikan dalam bentuk laporan.

b. Display Data

Supaya data yang banyak dan telah direduksi mudah di pahami baik oleh peneliti maupun orang lain, maka data tersebut perlu disajikan. Bentuk penyajiannya adalah teknaratif (mengungkapan secara tertulis). Tujuannya adalah untuk memudahkan dalam mendeskripsikan suatu peristiwa, sehingga dengan demikian, memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan.

Analisis Data pada penelitian ini, menggunkan analisis kualitatif, artinya analisis berdasarkan data observasi lapangan dan pandangan secara teoritis untuk mendiskripsikan secara jelas tentang perkembangan bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab. 
c. Menarik Kesimpulan /verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan interpretasi dengan maksud untuk menemukan makna diri data yang telah di sajikan, misalnya dengan menghubung-hubungkan antara satu dengan yang lain. Kesimpulan data dilakukan secara sementara kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil data yang telah terkumpul. Dan data yang sudah di polakan kemudian difokuskan dan disusun secara sistematik dalam bentuk narasi. Kemudian melalui induksi data yang tersebut disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan dalam bentuk tafsiran dan argumentasi. Kesimpulan juga diverifikasikan selama penelitian berlangsung, di ambil sekiranya masih terdapat kekuranagan, maka akan di tambahkan.

Pengecekan informasi atau data dapat dilakukan oleh setiap peneliti selesai wawancara, di tempuh dengan mengkonfirmasikan hasil wawancara dengan responden. Komponen-komponen  analisis data yang mencakup reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interaktif saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data atas dasar tersebut karakteranalisis data, atas dasar tersebut karakter analisis kualitatif di sebut pula dengan model interaktif.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, selama ini pemerolehan bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab. Dalam kegiatan pembelajaran menggunkan metode tanya jawab dalam pemeroleha bahasa anak. hal ini guru kurang memperhatikan bahwasannya perkembangan bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab anak yang akan menjadi faktor utama dalam kehidupan dimasa yang akan datang bagi anak.

Salah satu tujuan perkembangan bahasa anak usia dini melalui metode tanya jawab  ialah perkembangan bahasa anak merupakan tujuan utama karena sekolah mempunyai tujuan yang bisa di usahakan untuk menciptakan dan melahirkan anak yang kreatif untuk menghadapi kemajuan teknologi yang semakin berinovasi. Metode tanya jawab  juga bertujuan untuk perkembangan bahasa anak agar anak mampu menghasilkan suatu bentuk, mempunyai rasa ingin tahu yang besar, kemampuan menciptakan sendiri tanpa bantuan, menjawab pertanyaan sederhana, memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selain itu anak dapat mengekspresikan imajinasinya yang bersifat abstrak menjadi sesuatu yang konkrit.
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